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ABSTRAKSI

Pelatihan sendiri merupakan suatu tugas yang tidak pernah berakhir, karena
kepandaian karyawan selalu berubah, pekerjaan selalu berubah, dan perusahaan harus bisa
menempatkan karyawan mereka sesuai dengan pekerjaannya, hal ini diperiukan untuk
memperoleh kepuasan atas pekerjaannya. Perusahaan lebih sering mengeluarkan uang
untuk merekrut , memilih, menerima dan melatih karyawan, dan uang tersebut merupakan
suatu investasi dalam manusia. Perusahaan sering mengeluarkan lebih banyak dalam
investasi manusia dart pada investasi di dalam peralatan.

Apabila perusahaan membutuhkan penambahan karyawan sesuai dengan bidang
yang dibutuhkan oleh perusahaan, perusahaan mungkin harus melakukan perencanaan
individu secara nasional, memasang iklan dalam koran, mengeluarkan biaya untuk
membawa calon kandidat mengunjungi fasilitas perusahan dan mewawancarainya, dan
mungkin harus membayar konsultan pencari pekerja sebesar sekian persen dard
kompensasi yang telah ditetapkan. Pengeluaran perusahaan dalam rangka pengadaan dan
pelatihan karyawan tersebut mungkin melebihi harga perolehan seperangkat komputer
atau aktiva fisik perusahaan lainnya.

Di dalam akuntansi konvensional saat ini perlakuan terhadap investasi didalam
peralatan-peralatan yang dibeli maupun dimiliki oleh perusahaan diperlakukan sebagai
aktiva (assef), sedangkan pengeluaran-pengeluaran unfuk kepentingan sumber daya
manusia perusahaan di perlakukan sebagai biaya (expemse) dan dibebankan terhadap
penghasilan penode berjalan.

Mengingat pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia yang dilakukan
oleh perusahaan memiliki manfaat dari waktu ke waktu dan akan memben keuntungan
bagi perusahaan di masa yang akan datang, sebaiknya investasi dalam manusia
diperlakukan sama dengan investasi dalam peralatan, sehingga pembebanan terhadap kos
yang dikeluarkan dalam investasi terhadap sumber daya manusia dapat diamortisasi
selama karyawan dapat memberikan kontribusi jasa/tenaga kepada perusahaan, atau masa
manfaat ditentukan sesuai dengan kebijaksanaan perusahaan.

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti  memberi judul - penelitian ini
dengan judul : “ANALISA PERLAKUAN AKUNTANSI TERHADAF KOS-KOS
SUMBER DAYA MANUSIA SEBAGAI AKTIVA PERUSAHAAN “ (STUDI
KASUS PADA PT. SANDI FURNI SEMARANG).

Untuk menerapkan suatu akuntansi sumber daya manusia dalam perusahaan perlu
diklasifikastkan terlebih dahulu mana yang termasuk biaya pembentuk aktiva (Fuman
asset costs) dan juga yang terkelompok pada beban yang ditanggung pada periode
berjalan (human expenses), human asset costs dibentuk karena biaya-biaya tersebut akan
di amortisasi sesuai dengan manfaat dan taksiran umur ekonomis yang dikehendaki oleh
perusahaan, yang termasuk dalam /mman asset costs terbagi menjadi tiga kelompok
antara lain : acquisition costs yaitu kos-kos selama pengadaan dan perekrutan karyawan
baru, development costs yaitu kos-kos yang dikeluarkan selama pelatihan dan
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pengembangan sumber daya manusia, ow! of pocket costs yaitu pengeluaran tunai/
langsung dengan tujuan menambah pengetahuan, wawasan dan pengalaman sumber daya
manusia. Sedangkan pengeluaran untuk kepentingan-kepentingan sumber daya manusia
yang ditanggung/dikeluarkan perusahaan karena tidak memiliki masa manfaat ekonomi di
kelompokan pada Auman expenses.

FASB melalui SFAC No. 6 menetapkan tiga knteria suatu item dapat diakui
sebagai aktiva, yaitu : (1). Memiliki kemampuan untuk memberikan manfaat ekonomi
atau jasa-jasa potensial yang cukup pasti di masa datang . (2). Unit-unit usaha tertentu
dapat menggunakan dan menguasai manfaat ekonomi tersebut, serta mengendalikan akses
pthak lain terhadap manfaat ekonomi tersebut. (3). Penguasaan atau pengendalian atas
manfaat ekonomi atau jasa-jasa potensial tersebut adalah sebagai akibat dari transaksi
atau peristiwa masa lalu,

Sumber daya manusia telah dapat memenuhi dua dan tiga kriteria yaitu : (1)
memberikan manfaat ekonomi atau jasa-jasa potensialnya kepada perusahaan baik masa
sekarang maupun masa yang akan datang, (2) dan sumber daya manusia sebagai man
power perusahaan, jasa-jasa maupun manfaat ekonomi. diberikan oleh sumber daya
manusia kepada perusahaan, dapat diperoleh, diatur, dinikmati dan dikendalikan sesuai
dengan kebutuhan dalam mencapai tujuan yang sudah ditetapkan oleh perusahaan. Akan
tetapi terhadap kriteria ke tiga (3) belum bisa sepenuhnya dipenuhi oleh sumber daya
manusia, hal ini dikarenakan sumber daya manusia bukan sumber daya berbentuk fisik,
benda maupun peralatan, dan tidak dapat dikuasai, dikendalikan, dan dimiliki oleh
perusahaan. Perusahaan hanya bisa mengendalikan dan memiliki jasa-jasa potensial yang
dimiliki dan diberikan sumber daya manusia kepada perusahaan. Dengan demikian,
sumber daya manusia memenuhi definisi sebagai aktiva, tetapi aktiva tersebut tidak dapat
dimiliki oleh perusahaan secara fisik manusia (badan/tubuh).

Sumber daya manusia dapat diukur dengan atribut-atribut yang berbeda sejauh
tujuannya sama, yaitu menentukan objektivitas, tingkat relevansi dan reliabilitas. Cara
untuk mengatasi beberapa kesulitan dalam mengukur aktiva sumber daya manusia adalah
dengan memisahkan kos-kos sumber daya manusia pada dasarnya kos sumber daya
manusia digolongkan menjadi empat bagian, yaitu: (1) kos dalam rangka memperoleh
atau mengadakan (acquisition costs), (2) kos dalam rangka pengembangan dan pelatihan
{learning and development costs), (3) kos-kos tunai dalam rangka menambah wawasan
(out of pocket), (4) kos operasional (operasional costs), (5) kos dalam rangka
pemeliharaan (maintenance costs).

Dari keempat kos tersebut, periakuan.akuntansi terhadap kos-kos tersebut adalah
memisahkan antara kos harus dikapitalisasikan dan kos yang langsung dibebankan sebagai
expenses (beban). Menurut tiga kriteria yang telah ditetapkan oleh IASC (International
Accounting Standards Committce) No. 9 mengenai kapitalisasi kos, maka perlakuan kos-
kos tersebut sebagai berikut : (1). kos dalam rangka perolehan karyawan ( acquisition
cosfs ), kos dalam rangka pengembangan dan pelatihan ( learning and development
cosis), dan kos-kos tunai dalam rangka menambah wawasan ( ouf of pocket costs )
memenuli kriteria kapitalisasi, kas-kos tersebut akan diamortisasi atau ditunda
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pembebananya ke periode-periode berikutnya. Alasannya adalah : kos-kos tersebut akan
memberikan manfaat ekonomi kepada perusahaan pada periode ke periode berikutnya,
sebab karyawan yang direkrut, dipekerjakan dan dilatih akan bekerja pada perusahaan
lebih dari satu periode, bahkan ada yang selama beberapa periode waktu yang tidak
terbatas. Lama bekerja seseorang disesuaikan dengan umur pensiun yang ditetapkan
sesuai undang-undang yang berlaku, (2). kos operasional (operational costs),
diperlakukan sebagai expenses (beban), karena kos tersebut adalah pengeluaran rutin
yang merupakan beban yang ditanggung perusahaan untuk membayar gaji dan upah
karyawan, atau tunjangan-tunjangan lainnya. (3). kos dalam rangka pemeliharaan
(mainfenance costs), diperlakukan sebagai expenses (beban), pengeluaran ini adalah
beban dalam rangka memelihara sumber daya manusia perusahaan yang jumlahnya tidak
dapat ditentukan secara pasti.

Informasi mengenai sumber daya manusia memenuhi kriteria relevan dan
reliabilitas, karena informasi mengenai sumber daya manusia memiliki kemampuan untuk
membuat perbedaan keputusan oleh para pemakai informasi, seperti pihak manajemen
perusahaan maupun pihak-pihak yang ada diluar perusahaan. Dengan adanya informasi
mengenai sumber daya manusia sebagai aktiva, maka para pemakai informasi akuntansi
dapat mengetahui seberapa jauh aktiva sumber daya manusia perusahaan telah bertambah
atau berkurang dalam suatu periode.

Informasi sumber daya manusia dapat dtkatakan relevan karena informasi tersebut
dapat membaniu para pengambil keputusan untuk memprediksi mengenai hasil atau
akibat dani peristiwa yang terjadi di masa lalu, sekarang maupun masa yang akan datang.
Dan informasi ini dapat digunakan untuk mengkonfirmasikan atau membuat koreksi
terhadap prediksi yang dibuat sebelumnya. Informasi sumber daya manusia dikatakan
reliabilitas karena kebenaran dari informasi ini diperoleh melalui pengujian yang dilakukan
dengan pengukuran moneter dan non moneter, atau kombinasi dari keduannya.

Perlakuan akuntansi terhadap sumber daya manusia sebagai aktiva memiliki
kecenderungan sebagai : investasi, sumber daya manusia dimasukan ke dalam pos
investasi memiliki alasan sebagai berikut : sumber daya manusia menentukan beroperasi
atau tidak suatu unit usaha serta menentukan efektivitas dan efesiensi dalam mencapai
tujuan perusahaan dan kos-kos dalam rangka pengadaan, pelatihan dan pengembangan
karyawan ditujukan untuk mempersiapkan karyawan agar mampu mengorganisir,
mengendalikan, mendayagunakan dan mengarahkan aktiva-aktiva lain atau sumber-
sumber ekonomi perusahaan untuk meneapai tujuan perusahaan dan pada saat seseorang
direkrut untuk menjadi karyawan, ia telah memiliki nilai mula-mula, yaitu nilai yang
terkandung pada seseorang karena tingkat pendidikan, keahlian, ketrampilan dan
kemampuan lainnya, serta sebagai hasil dari pengorbanan ekonomi maka perusahaan akan
menikmati manfaat ekonomi atau jasa-jasa potensial pada masa datang.

Investasi dalam sumber daya manusia sebagai komponen aktiva perusahaan
tentunya harus disusutkan sesuai dengan masa manfaat ekonominnya seperti halnya
dengan aktiva-aktiva perusahaan lainnya.
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Pada aktiva sumber daya manusia penghentian pemakaian yang dimaksud adalah !
penghentian jasa-jasa potensial yang dimiliki oleh sumber daya manusia tersebut. |
Penghentian tersebut dapat di karema : 1) dipecat, 2) di PHK oleh perusahaan, 3) ’
meninggal dunia, 4) mengundurkan diri atas permintaan sendiri (karena suatu hal), 5)
memasuki masa pensiun pada usia yang ditetapkan oleh Departemen Tenaga Kerja., maka
seluruh sisa biaya penerimaan karyawan dan biaya pelatihan pengembangan karyawan
yang belum diamortisasi dan masih melekat pada karyawan tersebut akan diakui sebagai
kerugian penisahaan atas investasi dalam sumber daya manusia, karena sumber daya.
tersebut sudah tidak dapat memberikan jasa-jasa potensialnya kepada perusahaan.

Kerugian tersebut harus dilaporkan dan disajikan dalam laporan laba rugi pada periode
terjadinya penghentian aktiva tersebut.
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